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PROLOG 


Papa usia sepuluh tahun, Miss Miranda Cheever tidak 
menunjukkan tanda-tanda Kecantikan Memukau. Ram- 
butnya berwarna cokelat—sungguh disayangkan—begitu 
juga kedua bola matanya: dan kakinya, yang panjangnya 
tak biasa, menolak untuk mempelajari gerakan apa pun 
yang bisa disebut anggun. Ibunya sering berkata bahwa 
saat di rumah Miranda memang melompat-lompat. 

Malangnya bagi Miranda, masyarakat kalangan atas 
tempatnya dilahirkan sangat memperhatikan penampilan 
wanita. Dan meskipun umurnya baru sepuluh tahun, 
Miranda tahu dalam hal tersebut dirinya dianggap 
inferior dibandingkan sebagian besar gadis kecil lain di 
sekitarnya. Anak-anak memiliki cara untuk mengetahui 
hal-hal seperti ini, biasanya dari anak-anak lain. 

Dan peristiwa tak menyenangkan semacam itu terjadi 
pada pesta ulang tahun kesebelas Lady Olivia dan the 
Honorable Winston Bevelstoke, anak kembar Earl dan 
Countess of Rudland. Rumah Miranda cukup dekat de- 
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ngan Haverbreaks, rumah leluhur keluarga Rudland di 
dekat Ambleside, distrik Lakes di Cumberland. Sejak 
dulu Miranda memang selalu belajar bersama Olivia dan 
Winston saat keduanya tinggal di Haverbreaks. Mereka 
menjadi tiga serangkai yang sulit dipisahkan dan jarang 
merasa perlu bermain dengan anak-anak lain di daerah 
itu—tempat tinggal sebagian besar anak-anak lain me- 
mang cukup jauh dan berjarak sekitar satu jam perjalan- 
an kereta. 

Tapi dalam setahun, kurang-lebih dua belas kal—dan 
terutama saat ulang tahun—semua anak bangsawan dan 
keluarga kalangan atas di daerah tersebut berkumpul 
bersama. Untuk alasan inilah Lady Rudland mengeluar- 
kan erangan yang sama sekali tidak terdengar seperti 
erangan seorang lady: delapan belas berandal cilik de- 
ngan riang gembira meninggalkan jejak lumpur di ruang 
duduknya setelah pesta si kembar yang diadakan di ha- 
laman terganggu hujan. 

”Ada lumpur di pipimu, Livvy,” ucap Miranda, meng- 
ulurkan tangan untuk mengelapnya. 

Olivia mengeluarkan desahan lelah yang dramatis. 
"Sebaiknya aku ke kamar kecil, kalau begitu. Aku tidak 
mau Mama melihatku seperti ini. Dia sangat membenci 
kotoran, dan aku sangat benci mendengarkannya menga- 
takan padaku betapa dia membencinya.” 

”Aku tidak mengerti bagaimana ibumu punya waktu 
untuk mengeluhkan sedikit kotoran di wajahmu padahal 
ada kotoran di seluruh karpet.” Miranda melihat sekilas 
kepada William Evans, yang memekikkan teriakan perang 
dan melemparkan diri ke sofa. Ia mengerucutkan bibir, 
kalau tidak, ia pasti tersenyum. ”Dan di perabotan.” 
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”Sama saja, sebaiknya aku melakukan sesuatu untuk 
membersihkannya.” 

Olivia berjalan keluar ruangan, meninggalkan 
Miranda di dekat pintu. Miranda mengamati kekacauan 
tersebut kurang-lebih semenit, sangat puas berada di 
tempatnya yang biasa sebagai pengamat, sampai, di su- 
dut matanya, melihat seseorang mendekat. 

”Kau membawakan hadiah apa untuk Olivia pada 
ulang tahunnya, Miranda?” 

Miranda menoleh dan melihat Fiona Bennet berdiri 
di hadapannya, tampak cantik mengenakan gaun putih 
bersabuk merah muda. ”Buku,” jawabnya. "Olivia suka 
membaca. Kau membawa apa?” 

Fiona menunjukkan kotak yang dicat meriah dan di- 
ikat tali perak. "Koleksi pita. Sutra, satin, bahkan bele- 
du. Kau mau lihat?” 

”Oh, tapi aku tidak ingin merusak bungkusannya.” 

Fiona mengangkat bahu. "Yang perlu kaulakukan ha- 
nya membuka talinya dengan hati-hati. Aku melakukan- 
nya setiap Natal.” Ia melepaskan tali pengikat dan meng- 
angkat tutup kotak. 

Miranda terkesiap. Paling tidak dua lusin pita tersim- 
pan di kotak berlapis beledu hitam itu, masing-masing 
diikat dengan sangat indah membentuk simpul pita. 
”Semuanya cantik, Fiona. Boleh aku melihat satu?” 

Fiona menyipitkan mata. 

”Tidak ada lumpur di tanganku. Lihat?” Miranda 
mengangkat kedua tangannya untuk diperiksa. 

”Oh, baiklah.” 

Miranda meraih ke dalam kotak dan mengambil pita 
berwarna ungu violet. Bahan satin itu terasa sangat licin 
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dan halus di tangannya. Ia meletakkan pita itu dengan 
genit di atas rambutnya. "Bagaimana menurutmu?” 

Fiona memutar kedua bola matanya. "Jangan ungu, 
Miranda. Semua orang tahu warna itu hanya cocok un- 
tuk rambut pirang. Warna itu bisa dibilang hampir 
menghilang di atas warna cokelat. Kau jelas-jelas tidak 
bisa memakai warna itu.” 

Miranda mengembalikan pita tersebut kepada Fiona. 
”Warna apa yang cocok dengan rambut cokelat? Hijau? 
Rambut Mama juga cokelat, dan aku pernah melihatnya 
mengenakan pita hijau.” 

”Hijau bisa diterima, kurasa. Tapi warna itu terlihat 
lebih bagus untuk rambut pirang. Semua warna terlihat 
lebih bagus untuk rambut pirang.” 

Miranda merasakan sepercik kegusaran timbul di da- 
lam dirinya. ” Well, kalau begitu aku tak tahu apa yang 
harus kaulakukan, Fiona, karena rambutmu sama coke- 
latnya seperti rambutku.” 

Fiona mundur dengan marah. ”Tidak!” 


? 


”Sama 

”Tidak!” 

Miranda mencondongkan tubuh ke depan, kedua ma- 
tanya menyipit dan tampak mengancam. "Sebaiknya kau 
melihat cermin dengan lebih baik setelah kau sampai di 
rumah, Fiona, karena warna rambutmu bukan pirang.” 

Fiona meletakkan pita ungu tersebut kembali ke da- 
lam kotak dan membanting tutupnya. ” We//, dulu warna- 
nya pirang, sementara rambutmu tidak pernah. Lagi 
pula, warna rambutku cokelat terang, semua orang tahu 
warna itu lebih baik dibandingkan cokelat gelap. Seperti 


»” 
rambutmu. 
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”Tidak ada yang salah dengan rambut cokelat gelap!” 
protes Miranda. Tapi ia tahu sebagian besar penduduk 
Inggris tidak setuju dengan pendapatnya ini. 

”Dan,” tambah Fiona kejam, "bibirmu besar!” 

Tangan Miranda memegangi mulutnya. Ia tahu diri- 
nya tidak cantik, ia tahu ia bahkan tidak dianggap ma- 
nis. Tetapi sebelumnya ia tak pernah menyadari ada 
yang salah dengan bibirnya. Miranda menatap gadis 
yang sedang menyeringai itu. "Kau punya bintik-bintik 
di wajah!” semburnya. 

Fiona mundur seakan ditampar. ”Bintik-bintik bisa 
menghilang. Punyaku akan hilang sebelum umurku dela- 
pan belas tahun. Ibuku mengusapkan jus lemon di atas- 
nya setiap malam.” Fiona mendengus meremehkan. 
”Tapi tidak ada obat untukmu, Miranda. Kau jelek.” 

”Dia tidak jelek!” 

Kedua gadis itu berpaling dan melihat Olivia, yang 
telah kembali dari kamar kecil. 

”Oh, Olivia,” ucap Fiona. "Aku tahu kau berteman 
dengan Miranda karena dia tinggal begitu dekat dan 
belajar bersama denganmu, tapi kau harus mengakui dia 
tidak begitu cantik. Mama-ku bilang dia tidak akan per- 
nah mendapat suami.” 

Mata biru Olivia berkilat berbahaya. Anak perempuan 
satu-satunya Earl of Rudland selalu setia, dan Miranda 
adalah sahabatnya. "Miranda akan mendapat suami yang 
lebih hebat darimu, Fiona Bennet! Ayahnya bergelar 
baronet sementara ayahmu tidak memiliki gelar.” 

"Jadi anak baronet tidak ada gunanya kecuali dia me- 
miliki wajah cantik atau uang,” Fiona menjawab, meng- 
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ulangi kata-kata yang sudah jelas didapatnya dari rumah. 
”Dan Miranda tidak punya keduanya.” 

”Diamlah, dasar kau sapi konyol!” Olivia berseru, 
mengentakkan kakinya ke lantai. ”Ini pesta ulang tahun- 
ku, dan kalau kau tidak bisa berperilaku baik, kau boleh 
pergi!” 

Fiona menelan ludah. Ia tahu sebaiknya tidak memu- 
suhi Olivia—yang memiliki orangtua dengan gelar ter- 
tinggi di daerah tersebut. "Maafkan aku, Olivia,” gumam 
Fiona. 

"Jangan minta maaf kepadaku. Minta maaf pada 
Miranda.” 

"Maafkan aku, Miranda.” 

Miranda tetap membisu sampai Olivia menendang 
pelan kakinya. "Aku menerima permintaan maafmu,” 
jawab Miranda setengah hati. 

Fiona mengangguk dan berlari pergi. 

”Aku tak percaya kau menjulukinya sapi konyol,” 
kata Miranda. 

”Kau harus belajar membela diri, Miranda.” 

”Aku melakukannya dengan baik sebelum kau datang, 
Livvy. Hanya saja aku tidak melakukannya dengan ke- 
ras.” 

Olivia mendesah. "Mama selalu bilang aku tak punya 
sedikit pun kendali diri atau akal sehat.” 

”Memang,” Miranda menyetujui. 

”Miranda!” 

”Memang benar, kau tidak punya. Tapi tetap saja aku 
sayang padamu.” 

"Dan aku juga menyayangimu, Miranda. Dan jangan 
mengkhawatirkan si konyol Fiona. Kau bisa menikah 
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dengan Winston saat besar nanti, kemudian kita sung- 
guh-sungguh akan jadi saudara.” 

Miranda melihat sekilas ke seberang ruangan dan 
mengamati Winston dengan sangsi. Anak lelaki itu se- 
dang menjambak rambut seorang gadis kecil. "Aku tidak 
yakin,” katanya ragu. "Aku tidak yakin aku ingin meni- 
kah dengan Winston.” 

”Omong kosong. Pasti sempurna. Lagi pula, lihat, dia 
baru saja menumpahkan punch di gaun Fiona.” 

Miranda tersenyum lebar. 

”Ayo ikut denganku,” Olivia berkata sembari meng- 
genggam tangan temannya. "Aku ingin membuka ha- 
diah-hadiahku. Aku janji akan menjerit paling kencang 
saat membuka hadiah darimu.” 

Kedua gadis itu berjalan kembali ke dalam ruangan, 
lalu Olivia dan Winston membuka hadiah-hadiah mere- 
ka. Untunglah (menurut pendapat Lady Rudland), mere- 
ka selesai pukul empat tepat, waktunya bagi anak-anak 
itu pulang. Tidak satu anak pun dijemput oleh pelayan, 
mendapatkan undangan ke Haverbreaks dianggap sebagai 
kehormatan, dan tidak ada orangtua yang ingin melewat- 
kan kesempatan beramah-tamah dengan sang earl dan 
countess. Kecuali orangtua Miranda. Pukul lima sore, ia 
masih berada di ruang duduk, memberikan penilaian 
untuk hadiah-hadiah ulang tahun itu bersama Olivia. 

”Aku tak bisa membayangkan apa yang terjadi de- 
ngan kedua orangtuamu, Miranda,” kata Lady 
Rudland. 

”Oh, saya bisa,” jawab Miranda riang. "Mama pergi 
ke Skotlandia untuk mengunjungi mamanya, dan saya 
yakin Papa melupakan saya. Dia sering begitu, Anda 
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tahu, saat dia sedang mengerjakan manuskrip. Dia me- 
nerjemahkan bahasa Yunani.” 

”Aku tahu.” Lady Rudland tersenyum. 

"Bahasa Yunani kuno.” 

”Aku tahu,” ucap Lady Rudland sambil mendesah. 
Ini bukan kali pertama Sir Rupert Cheever lupa anak 
perempuannya berada di mana. ” Well, bagaimanapun, 
kau harus pulang.” 

”Aku akan mengantarnya,” saran Olivia. 

”Kau dan Winston harus menyimpan semua mainan 
baru kalian dan menulis pesan terima kasih. Jika kau 
tidak melakukannya malam ini, kau takkan ingat siapa 
yang memberimu apa.” 

”Tapi kau tak bisa mengirim Miranda pulang dengan 
diantar pelayan. Dia takkan punya siapa-siapa untuk 
diajak bicara.” 

”Aku bisa bercakap-cakap dengan pelayan,” kata 
Miranda. "Aku selalu melakukannya dengan pelayan di 
rumahku.” 

"Tidak dengan pelayan kami,” bisik Olivia. "Mereka 
kaku, pendiam, dan selalu memandangku dengan ekspre- 
si tidak setuju.” 

”Sering kali kau memang pantas dipandangi dengan 
ekspresi tidak setuju,” Lady Rudland menengahi, mene- 
puk kepala anak perempuannya dengan penuh sayang. 
”Aku punya sesuatu yang menyenangkan untukmu, 
Miranda. Bagaimana kalau kita meminta Nigel mengan- 
tarmu pulang?” 

”Nigel!” pekik Olivia. "Miranda, kau beruntung seka- 
1” 


Miranda mengangkat alis. Ia belum pernah bertemu 
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kakak laki-laki Olivia itu. ”Baiklah,” ucapnya lambat-lam- 
bat. "Aku senang akhirnya bisa bertemu dengannya. Kau 
sering membicarakannya, Olivia.” 

Lady Rudland meminta pelayan wanita memanggilkan 
Nigel. "Kau belum pernah bertemu dengannya, 
Miranda? Aneh. Well, kurasa dia memang biasanya ha- 
nya ada di rumah saat Natal, sedangkan kau selalu pergi 
ke Skotlandia untuk berlibur. Aku harus mengancam 
akan menghentikan uang sakunya supaya dia mau pu- 
lang untuk merayakan ulang tahun si kembar. Bisa dibi- 
lang Nigel tidak mau menghadiri pesta karena takut sa- 
lah satu mama akan mencoba menikahkannya dengan 
gadis berumur sepuluh tahun.” 

”Nigel sudah sembilan belas tahun, dan pemuda yang 
sangat memenuhi syarat,” kata Olivia langsung. ” Dia 
viscount. Dan dia sangat tampan. Wajahnya mirip de- 
nganku.” 

”Olivia?” tegur Lady Rudland. 

” Well, itu memang benar, Mama. Aku pasti sangat 
tampan kalau jadi anak laki-laki.” 

”Kau sangat cantik sebagai perempuan, Livvy,” ucap 
Miranda setia, mengamati rambut pirang temannya de- 
ngan sedikit iri. 

”Kau juga. Ini, pilih salah satu pita dari Fiona-si sapi. 
Toh aku juga tidak butuh semuanya.” 

Miranda tersenyum mendengar kebohongan itu. 
Olivia teman yang sangat baik. Ia menunduk melihat 
pita-pita tersebut dan dengan sengaja memilih pita satin 
berwarna ungu violet. "Terima kasih, Livvy. Aku akan 
memakainya pada pelajaran hari Senin.” 

"Ibu memanggilku?” 
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Mendengar suara berat itu, Miranda memalingkan 
wajah ke arah pintu dan hampir tersedak. Di sana ber- 
diri makhluk yang mungkin paling indah yang pernah 
ia lihat. Olivia sudah memberitahu bahwa umur Nigel 
sembilan belas tahun, tetapi dengan segera Miranda 
mengenalinya sebagai pria dewasa. Kedua bahunya bi- 
dang, sedangkan sisa tubuhnya ramping dan kencang. 
Rambutnya lebih gelap daripada rambut Olivia dan dise- 
lingi sedikit warna emas, menunjukkan banyaknya wak- 
tu yang dihabiskan Nigel di bawah sinar matahari. Tapi 
bagian terbaik darinya, Miranda memutuskan dengan 
segera, adalah kedua matanya, biru yang begitu cemer- 
lang, persis seperti mata Olivia. Mata Nigel juga memi- 
liki sinar jail yang sama. 

Miranda tersenyum. Ibunya selalu berkata kita dapat 
menilai seseorang dari matanya, dan kakak laki-laki 
Olivia memiliki mata yang sangat indah. 

”Nigel, bersediakah kau mengantarkan Miranda pu- 
lang?” tanya Lady Rudland. "Sepertinya ayahnya terta- 
han sesuatu.” 

Miranda bertanya-tanya mengapa pemuda itu menger- 
nyit saat ibunya memanggil namanya. 

”Tentu saja, Ibu. Olivia, apakah pestamu menyenang- 
kan?” 

”Luar biasa.” 

”Di mana Winston?” 

Olivia mengangkat bahu. "Dia bermain dengan pe- 
dang yang dihadiahkan Billy Evans untuknya.” 

”Kuharap bukan pedang sungguhan.” 

”Semoga Tuhan menolong kita kalau pedang itu sung- 
guhan,” Lady Rudland menambahkan. ” Baiklah, 
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Miranda, mari kita antar kau pulang. Kurasa jaketmu 
ada di ruang sebelah.” Lady Rudland menghilang di ba- 
lik pintu dan muncul beberapa detik kemudian dengan 
membawa jaket cokelat Miranda yang sederhana. 

”Mari kita berangkat, Miranda?” Makhluk mirip 
dewa itu menawarkan tangannya kepada Miranda. 

Miranda mengenakan jaketnya dan meletakkan ta- 
ngannya di tangan Nigel. Bagai di surga! 

”Kita akan berjumpa lagi hari Senin!” panggil Olivia. 
"Dan jangan cemaskan kata-kata Fiona. Dia hanyalah 
sapi konyol.” 

”Olivia?” 

” Well, itu memang benar, Mama. Aku tidak mau me- 
nerima kunjungannya lagi.” 

Miranda tersenyum seraya membiarkan kakak Olivia 
menuntunnya melewati koridor, perlahan-lahan suara 
Olivia dan Lady Rudland menghilang. "Terima kasih 
banyak karena bersedia mengantarku pulang, Nigel,” 
ucap Miranda pelan. 

Pria itu mengernyit lagi. 

”Ma-maafkan aku,” Miranda berkata cepat. ”Seharus- 
nya aku memanggilmu "my lord, kan? Hanya saja Olivia 
dan Winston selalu membicarakanmu dengan nama de- 
panmu dan aku...” Miranda menunduk melihat lantai. 
Baru dua menit menghabiskan waktu yang menyenang- 
kan bersama pria itu, dan ia sudah membuat kesalahan 
besar. 

Pria itu berhenti dan berlutut sehingga Miranda da- 
pat melihat wajahnya. "Tidak perlu mencemaskan sebut- 
an "my lord, Miranda. Aku akan memberitahumu satu 
rahasia.” 
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Mata Miranda terbuka lebar, lupa untuk bernapas. 

”Aku benci nama depanku.” 

”Itu sepertinya bukan rahasia, Ni—maksudku, My 
Lord, maksudku, apa pun nama yang kauinginkan. Kau 
mengernyit setiap kali ibumu mengucapkannya.” 

Pria itu tersenyum kepada Miranda. Sesuatu menyen- 
tak hatinya ketika melihat gadis kecil dengan ekspresi 
wajah yang terlalu serius ini bermain dengan adiknya 
yang sulit diatur. Gadis ini lucu, namun ada sesuatu 
yang sangat menyenangkan dalam mata cokelatnya yang 
besar dan hidup. 

"Sebenarnya kau dipanggil dengan nama apa?” tanya 
Miranda. 

Ia tersenyum melihat sikap Miranda yang tanpa basa- 
basi. "Turner.” 

Beberapa saat Turner mengira Miranda mungkin ti- 
dak akan menjawabnya. Gadis kecil itu hanya berdiri di 
sana, begitu diam kecuali kedua matanya yang menger- 
jap. Kemudian, seakan akhirnya meraih kesimpulan, 
Miranda berkata, "Itu nama yang bagus. Sedikit aneh, 
tapi aku menyukainya.” 

”Lebih baik dibandingkan Nigel, tidakkah menurutmu 
juga begitu?” 

Miranda mengangguk. "Apakah kau yang memilihnya? 
Aku sering berpikir seharusnya orang-orang bisa memilih 
nama mereka sendiri. Menurutku sebagian besar orang 
akan memilih nama yang berbeda dari nama yang 
mereka miliki.” 

”Dan nama apa yang akan kaupilih?” 

”Aku tidak yakin, tapi bukan Miranda. Menurutku, 
mungkin nama yang lebih sederhana. Orang-orang meng- 
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harapkan hal yang mengesankan dari nama Miranda dan 
sering kali mereka kecewa saat bertemu denganku.” 

”Omong kosong,” kata Turner cepat. "Kau sempurna, 
Miranda.” 

Ia berseri-seri. "Terima kasih, Turner. Bolehkah aku 
memanggilmu Turner?” 

”Tentu saja. Dan sayangnya, aku tidak memilih nama 
itu. Itu hanya gelar pemberian. Viscount Turner. Aku 
sudah menggunakannya sebagai ganti Nigel semenjak 
masuk Eton.” 

”Oh. Menurutku nama itu cocok denganmu.” 

”Terima kasih,” sahut Turner tenang, benar-benar ter- 
pesona pada gadis serius ini. "Sekarang, berikan tangan- 
mu lagi dan kita akan segera berangkat.” 

Turner mengulurkan tangan kirinya. Miranda cepat- 
cepat memindahkan pita dari tangan kanannya ke ta- 
ngan kiri. 

” Apa itu?” 

”Ini? Oh, ini pita. Fiona Bennet menghadiahkan dua 
lusin pita kepada Olivia, dan Olivia bilang aku boleh 
menyimpan satu.” 

Mata Turner sedikit menyipit saat teringat kata-kata 
perpisahan yang diucapkan Olivia. Jangan cemaskan 
kata-kata Fiona. Ya mengambil pita tersebut dari tangan 
Miranda. "Menurutku pita seharusnya dipasang di ram- 
but.” 

”Oh, tapi pita itu tidak sesuai dengan gaunku,” 
Miranda memprotes lemah. Turner sudah menyematkan 
pita itu di atas kepalanya. "Bagaimana kelihatannya?” ia 
berbisik. 

”Sangat bagus.” 


19 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


”Benarkah?” Mata Miranda melebar penuh ragu. 

”Sungguh. Aku selalu berpendapat pita ungu tampak 
lebih manis di rambut cokelat.” 

Miranda jatuh cinta tepat pada saat itu. Perasaan itu 
begitu intens sehingga ia lupa berterima kasih pada 
Turner atas pujiannya. 

”Kita berangkat sekarang?” ucap Turner. 

Miranda mengangguk, tidak yakin suaranya bisa ke- 
luar. 

Mereka melangkah keluar dari rumah dan menuju 
istal. "Kupikir sebaiknya kita berkuda,” kata Turner. 
”Hari ini terlalu indah untuk dilewatkan dengan naik 
kereta.” 

Miranda mengangguk sekali lagi. Tidak seperti biasa- 
nya, udara hari ini terasa hangat untuk bulan Maret. 

”Kau bisa menggunakan kuda poni Olivia. Aku yakin 
dia tidak akan keberatan.” 

”Livvy tidak punya kuda poni,” kata Miranda yang 
akhirnya menemukan suaranya kembali. "Sekarang dia 
punya kuda betina. Aku juga punya satu di rumah. 
Kami bukan bayi, kau tahu.” 

Turner menahan senyum. ”Tidak, bisa kulihat kau 
memang bukan bayi. Bodohnya aku. Aku tidak berpikir 
tadi.” 

Beberapa menit kemudian kuda-kuda mereka sudah 
dipasangi pelana, dan mereka memulai lima belas menit 
perjalanan menuju kediaman Cheever. Miranda membisu 
selama beberapa menit pertama, merasa terlalu bahagia 
untuk merusak momen ini dengan kata-kata. 

”Apakah kau bersenang-senang di pesta tadi?” akhir- 
nya Turner bertanya. 
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”Oh ya. Sebagian besar menyenangkan.” 

”Sebagian besar?” 

Turner melihat gadis itu mengernyit. Jelas, gadis itu 
tidak bermaksud mengatakan begitu banyak. ” Well,” 
ucap Miranda lambat-lambat, menggigit bibir kemudian 
melepasnya sebelum melanjutkan, ”salah satu gadis di 
pesta mengatakan hal-hal tidak baik kepadaku.” 

"Oh? Turner tahu sebaiknya ia tidak bersikap terlalu 
ingin tahu. 

Dan sudah jelas, pendapatnya benar, karena ketika 
Miranda bicara, gadis itu mengingatkannya kepada adik 
perempuannya. Miranda menatapnya dengan mata jujur 
saat kata-katanya meluncur tegas. "Gadis itu Fiona 
Bennet,” kata Miranda kesal, "dan Olivia menjulukinya 
sapi konyol, dan harus kukatakan aku tidak menyesal 
Olivia melakukan hal itu.” 

Turner menjaga agar ekspresi wajahnya tetap muram 
seperti sepantasnya. "Aku juga tidak menyesal dia mela- 
kukannya kalau Fiona mengatakan hal-hal buruk kepa- 
damu.” 

”Aku tahu aku tidak cantik,” sembur Miranda. ”Tapi 
mengatakan hal itu sangatlah tidak sopan, juga benar- 
benar kejam.” 

Turner memandang Miranda beberapa saat, tidak ya- 
kin harus melakukan apa untuk menenangkan gadis 
cilik itu. Dia tidak cantik, itu memang benar, dan kalau 
Turner mencoba memberitahunya bahwa dia cantik, 
Miranda tidak akan percaya. Tapi gadis itu juga tidak 
jelek. Dia hanya... sedikit kikuk. 


Namun Turner terselamatkan dari kewajiban untuk 
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mengatakan sesuatu karena komentar Miranda berikut- 
nya. 

”Kurasa karena rambut cokelat ini.” 

Turner mengangkat alis. 

”Rambut cokelat sama sekali tidak sesuai mode,” 
Miranda menjelaskan. "Dan begitu juga dengan mata 
cokelat. Dan aku terlalu kurus, dan wajahku terlalu pan- 
jang, dan aku sangat pucat.” 

” Well, semua itu memang benar,” ujar Turner. 

Miranda menoleh memandang Turner, kedua matanya 
tampak besar dan sedih. 

”Kau memang memiliki rambut dan mata cokelat. 
Tidak ada gunanya mendebat kenyataan itu.” Turner 
menelengkan kepala dan berpura-pura mengamati 
Miranda. "Kau memang agak kurus, dan wajahmu me- 
mang sedikit panjang. Dan kau memang pucat.” 

Bibir Miranda bergetar, dan Turner tak bisa menggo- 
danya lagi. 

”Tetapi sesungguhnya,” ucap Turner sambil tersenyum, 
”Aku sendiri lebih suka wanita dengan rambut dan mata 
cokelat.” 

"Yang benar!” 

"Benar. Aku selalu menyukainya. Dan aku juga suka 
wanita yang kurus dan pucat.” 

Miranda menatap Turner curiga. "Bagaimana dengan 
wajah yang panjang?” 

"Well, harus kuakui, aku tidak pernah memikirkan 
soal itu, tapi aku jelas tidak keberatan dengan wajah 
yang panjang.” 

"Fiona Bennet bilang bibirku besar,” kata Miranda 
hampir menantang. 
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Turner menahan senyum. 

Miranda mendesah keras. "Sebelumnya aku tidak per- 
nah menyadari bibirku besar.” 

”Bibirmu tidak terlalu besar.” 

Miranda menatap Turner lelah. "Kau hanya bilang 
begitu untuk membuatku merasa lebih baik.” 

”Aku memang ingin membuatmu merasa lebih baik, 
tetapi bukan karena itu aku mengatakannya. Dan lain 
kali, jika Fiona Bennet bilang bibirmu besar, bilang pada- 
nya dia salah. Bibirmu penuh.” 

”Apa bedanya?” Miranda memandang sabar ke arah 
Turner. Mata gelapnya tampak serius. 

Turner menarik napas. ” Well,” ia berusaha menunda. 
”Bibir besar tidak menarik. Bibir penuh sebaliknya.” 

”Oh.” Sepertinya jawaban itu memuaskan Miranda. 
”Bibir Fiona tipis.” 

”Bibir penuh jauh lebih baik daripada bibir tipis,” 
ujar Turner tegas. Ia menyukai gadis kecil yang lucu ini 
dan ingin membuatnya merasa lebih baik. 

”Kenapa?” 

Turner menawarkan permintaan maaf dalam hati 
kepada dewa etiket dan kesopanan sebelum menjawab, 
”Bibir penuh lebih enak dicium.” 

”Ob.” Miranda merona, kemudian tersenyum. ”Ba- 
gus.” 

Turner merasa sangat puas pada diri sendiri. ”Kau 
mau tahu pendapatku, Miss Miranda Cheever?” 

” Apa?” 

”Menurutku kau hanya harus tumbuh dewasa menja- 
di dirimu yang sejati.” Begitu mengucapkannya, Turner 
langsung menyesal. Miranda pasti akan bertanya apa 
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